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ABSTRACT 
The research aims to determine the effect of  perceived usefulness and perceived ease 
of use for a intention to use OVO  electronic wallet in daily financial transaction 
activities. The research was conducted on active students of the Accounting major, at  
Malang Islamic University.  Data collection methods used were the distributing 
questionnaires both directly and online from Google from, a sample of 89 students. 
The sampling techniques is purposive sampling. The method used in this study is a 
quantitative research method using multiple linear analysis techniques. The result of 
this study can be seen that perceived usefulness has a positive effect on decision 
making for OVO intention to use, and perceived ease of use has a positive effect on 
decision making for OVO intention to use in financial transaction activities. This 
research can contribute to reference of Theory Acceptance Model. 
Keywords : perceived usefulness, perceived ease for use, intention to use, OVO 
PENDAHULUAN 
Di era globalisasi perkembangan teknologi saat ini, kegiatan bertransaksi 
keuangan dalam kehidupan sehari-hari sudah banyak dilakukan menggunakan gadget 
agar lebih mudah dan cepat untuk dijangkau. Hal ini menimbulkan inovasi baru 
dalam pengembangan fintech (financial Technology)  yang dapat dengan mudah 
masuk dan menyesuaikan kebutuhan penggunanya. Saat ini penggunaan dompet 
elektronik sudah meningkat dengan adanya banyak faktor yang mendukung, salah 
satu pengguna utama adalah kalangan remaja dan mahasiswa dalam generasi muda 
masa kini. Less Cash Society merupakan suatu gerakan masyarakat untuk melakukan 
transaksi non tunai dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Aulia (2019), realisasi Less 
Cash Society tidak hanya mengacu pada perubahan sistem, namun lebih mengarah 
pada perubahan dalam berperilaku dan budayanya. Sesuai dengan Peraturan Bank 
Indonesia mengenai Proses Transaksi Pembayaran Nomor 18/40/PBI/2016, Dompet 
elektronik atau eletronic wallet merupakan layanan elektronik guna menyimpan data 
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yang berhubungan dengan pembayaran seperti melakukan pembayaran dengan 
memakai kartu atau aplikasi uang elektronik yang dapat menampung sementara dana 
tersebut untuk transaksi pembayaran. Sesuai dengan komponen peraturan baru yang 
dikeluarkan oleh Bank Indonesia, transaksi nontunai ini dilakukan guna 
memaksimalkan dan meningkatkan daya beli masyarakat untuk menunjang 
pertumbuhan perekonomian Indonesia di era yang semakin berkembang dan modern 
ini.  
OVO merupakan salah satu contoh inovasi teknologi finansial dalam bentuk 
dompet elektronik yang berada dalam naungan LippoX sebagai perusahaan digital 
payment yang dimiliki oleh Lippo Group diluncurkan pada Maret 2017. Produk ini 
merupakan sebuah aplikasi yang ditujukan untuk memenuhi berbagai kebutuhan 
terkait dengan cashless dan mobile payment yang bekerja sama dengan beberapa 
merchant OVO meliputi UMKM industri masa kini yang digemari oleh generasi 
millenial. Menurut Putri Mayang (2018), OVO mempunyai visi untuk menjangkau 
layanannya sebagai sebuah simple payment system dan smart financial service. 
Dengan berbagai layanan yang ditawarkan oleh OVO, masyarakat diharapkan 
berpindah menggunakan OVO sebagai uang elektronik dibandingkan dengan 
menggunakan uang tunai dalam aktivitas transaksi sehari-hari.  
Namun sebuah inovasi baru bisa mengalami penerimaan ataupun penolakan 
dari masyarakat, termasuk inovasi yang ditawarkan oleh OVO tersebut. Berdasarkan 
fenomena yang terjadi, dengan menggunakan teori Technology Accepatance Model 
(TAM) menjelaskan bahwa niat perilaku individu untuk menggunakan suatu sistem 
ditentukan oleh dua keyakinan yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulnes) dan 
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Peneliti tertarik untuk 
mengetahui persepsi kegunaan dan kemudahan yang mempengaruhi minat mahasiswa 
S1 program studi akuntansi dan manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Islam Malang dalam penggunaan dompet elektronik OVO untuk kegiatan sehari – 
hari. Dengan menggunakan teori Technology Accepatance Model untuk mengetahui 
persepsi pengguna dalam penerimaan sebuah sistem atau teknologi baru dengan 
metode analisis yang berbeda dari peneliti sebelumnya. Peneliti menggunakan OVO  
karena mayoritas mahasiswa banyak yang menggunakan aplikasi Grab dan 
Tokopedia, selain itu banyaknya merchant ovo yang tersebar di penjuru kota Malang, 
memudahkan penggunanya untuk melakukan transaksi dengan OVO daripada 
aplikasi dompet elektronik lainnya. Penggunaan dompet digital ini dapat membantu 
peningkatan pendapatan di sektor fintech pada Indonesia. Dari kesimpulan latar 
belakang diatas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Persepsi Kegunaan Dan Kemudahan Penggunaan Pada Minat Penggunaan 
Dompet Elektronik (OVO) Dalam Transaksi Keuangan” 
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 Berdasarkan penjelasan diatas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
apakah persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh 
terhadap minat penggunaan OVO mahasiswa akuntansi. 
Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan dan 




Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan 
wawasan berupa bukti empiris bagi akademisi mengenai teori Technology 
Accepatance Model. Agar lebih banyak penelitian selanjutnya yang mengkaji 
mengenai persepsi-persepsi pengguna dalam penerimaan sebuah sistem atau 
teknologi baru, yang mana kemajuannya semakin marak sejalan dengan 
perkembangan zaman. 
Kontribusi Praktis 
 Penelitian ini diharapkan dapat berkontibusi untuk memberikan pihak OVO 
referensi mengenai minat penggunaan terhadap produknya. Agar mereka dapat 
meningkatkan pelayanan dan kualitas dari produk tersebut agar terus diperbaiki dan 
memperluas jangkauannya.  
Selain itu penelitian ini dapat menjadi informasi tambahan mengenai layanan 
dan dapat mempengaruhi mereka untuk menggunakan dompet elektronik dalam 
bertransaksi. Harapannya penelitian ini dapat memberikan wawasan terbaru mengenai 
aplikasi dompet elektronik terhadap masyarakat yang masih belum mengetahui agar 
dapat mendukung program pemerintah menuju Less Cash Society. 
KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Technology Acceptance Model (TAM) 
 TAM dikembangkan oleh Davis pada tahun 1989 menjelaskan bahwa tujuan 
dari dikembangkannya teori TAM ini adalah untuk menjelaskan secara umum 
mengenai penerimaan teknologi yang mengarah pada penjelasan mengenai perilaku 
pengguna di berbagai pengembangan teknologi. Selain dapat digunakan untuk 
memprediksi pemanfaatan penggunaan teknologi, TAM juga dapat digunakan untuk 
menjelaskan para peneliti dan praktisi untuk mengidentifikasi mengapa sebuah 
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Ease of Use 
External 
Variabel 
pengembangan teknologi dapat diterima ataupun tidak dapat diterima. Pada tahun 
1996 Venkatesh dan Davis  melakukan penyempurnaan pada perkembangan konstruk 
dalam Technology Acceptance Model yang akan digunakan sebagai dasar penelitian 







Sumber: (Aulia, Nabilah 2019) 
Sesuai dengan tujuan awal peneliti yaitu, peneliti ingin mengetahui pengaruh 
langsung Persepsi Kegunaan dan Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap minat 
atau sikap para pengguna teknologi dalam memanfaatkan dompet elektronik OVO. 
Dompet Elektronik 
 Mengutip dari artikel online Domainesia, di Indonesia kini terdapat suatu 
metode pembayaran yang baru yang bisa kita sebut sebagai Dompet elektronik 
(Electronic Wallet). E-wallet ini adalah tempat menyimpan uang elektronik di dalam 
suatu server. Dengan adanya uang elektronik dalam e-wallet kini setiap pembayaran 
tagihan sehari-hari dapat dilakukan dengan mudah dan cepat. Di Indonesia telah 
banyak berkembang produk dompet elektronik, pada penelitian kali ini peneliti 
memilih menggunakan OVO sebagai media penelitian. 
Dalam artikel Domainesia, fasilitas serta keuntungan yang didapatkan bila 
menggunakan OVO yaitu : 
1. Wilayah transaksi dapat dilakukan di seluruh bagian Indonesia 
2. Aman, Instan dan Simpel 
3. Dapat mengumpulkan dan melakukan pembayar menggunakan OVO Points, 
setiap melakukan belanja di merchant OVO. OVO Points merupakan 
suatu reward yang diberikan oleh pihak OVO akibat dari transaksi yang 
telah dilakukan oleh pengguna. 
4. Mendapatkan promo dan deals yang seru 
5. Dapat melakukan transfer ke seluruh Bank, namun per tanggal 12 Desember 
2019 saat ini setiap kegiatan transfer antar Bank melalui OVO di kenakan 
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tarif sebesar Rp. 2.500 ke semua Bank. Masih relatif lebih murah daripada 
melakukan transfer dari antar Bank lain. 
6. Untuk isi ulang dompet atau top up dapat dilakukan dengan mudah melalui 
ATM, m-banking, internet banking dan debit. 
7. Dapat melakukan transaksi isi ulang pulsa dan bayar tagihan sehari-hari 
8. Dapat juga berinvestasi dan melakukan kegiatan donasi 
Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) 
 Menurut Venkatesh dan Davis (2000), persepsi kegunaan adalah suatu ukuran 
untuk mengetahui tingkat kepercayaan seseorang terhadap penggunaan suatu sistem 
untuk meningkatkan kinerjanya. Apabila seseorang percaya mengenai sistem 
informasi dan berguna, maka sistem tersebut akan digunakan dan sebaliknya. Selain 
itu tingkat kepercayaan konsumen juga didapat dari tingkat kepercayaan konsumen 
untuk dapat memperoleh kenyamanan atau penyederhanaan transaksi keuangan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 
 Menurut Davis (1989) persepsi kemudahan penggunaan merupakan variabel 
yang mempengaruhi penerimaan sistem tersebut. Walaupun dengan menggunakan 
aplikasi dipercaya dapat meningkatkan kinerja, namun juga dapat ditemui bahwa 
penggunaan aplikasi tersebut sulit dikuasai. Persepsi kemudahan penggunaan sendiri 
lebih menekankan pada proses dalam menggunakan sebuah teknologi atau sistem. 
Jadi apabila suatu sistem dianggap lebih mudah digunakan, maka pengguna akan 
merasa lebih mudah dan cepat menyelesaikan tugas daripada menggunakan sistem 
yang sulit. 
Minat Penggunaan (Intention to Use) 
 Minat juga dapat didefinisikan sebagai kecenderungan ketertarikan pada 
sesuatu yang relatif tetap untuk lebih memperhatikan dan mengingat secara terus 
menerus yang diikuti rasa senang untuk mendapatkan sebuah kepuasan dalam 
mencapai kepuasan penggunaan teknologi. Apabila dalam menggunakan teknologi 
baru tersebut, pengguna merasa puas, maka pengguna tidak akan ragu untuk 
menggunakan teknologi tersebut secara berkelanjutan. 
Penelitian Terdahulu 
 Aulia (2019), melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Persepsi Kegunaan 
dan Kemudahan Penggunaan Pada Minat Penggunaan Quick Response Code dalam 
Transaksi Keuangan”. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan esampling insidental dengan menggunakan populasi mahasiswa 
Akuntansi FEB Universitas Udayana. Hasil dari penelitian ini dapat diketahui bahwa 
terdapat pengaruh langsung antara persepsi kemudahan penggunaan pada persepsi 
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kegunaan dan juga terdapat pengaruh langsung antara persepsi kemudahan 
penggunaan pada minat penggunaan. 
 Dewa dan I Wayan (2019), mereka melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Persepsi Kegunaan, Kemudahan Penggunaan dan Risiko Terhadap Minat 
Mahasiswa Menggunakan Sistem Blockchain”. Metode Penentuan sampel pada 
penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Berdasarkan hasil analisis 
ditemukan bahwa persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan menggunakan 
berpengaruh positif terhadap minat menggunakan sistem blockchain dalam teknologi 
keuangan namun persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap minat menggunakan 
sistem blockchain dalam teknologi keuangan. 
 Fadlan (2018), melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi 
Kemudahan dan Persepsi Kegunaan Terhadap Penggunaan Mobile Banking (Studi 
Pada Mahasiswa Pengguna Mobile Banking Universitas Brawijaya)”. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian penjelasan (explanatory research) dengan 
pendekatan kuantitatif. Objek penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Universitas 
Brawijaya yang menggunakan mobile banking. Hasil penelitiannya persepsi 
kemudahan dan persepsi kegunaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
penggunaan Mobile Banking. 
 
Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan hasil penelitian dan tinjauan teori, maka dalam penelitian ini 
dijadikan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Persepsi kegunaan (X1) dan persepsi kemudahan penggunaan (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan OVO (Y) 
H2 : Persepsi kegunaan (X1) berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan 
OVO (Y) 
H3 : Persepsi kemudahan penggunaan (X2) berpengaruh signifikan terhadap 
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Gambar 1 : Kerangka Konseptual Penelitian 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis, Lokasi, dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk penelitian 
deskriptif untuk mendeskripsikan fenomena sesuai dengan rumusan masalah yang di 
tentukan oleh peneliti. Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Malang, mulai 
bulan Desember 2019 sampai Januari 2020. 
 
Populasi dan Sampel 
 Populasi penelitian ini mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Islam Malang. Dalam penelitian ini, peneliti akan menganggap layak calon responden 
apabila mengacu pada kriteria yang sudah ditetapkan sebagai berikut : 
1) Responden mahasiswa aktif Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Islam Malang angkatan 2016, 2017, dan 2018. 
2) Responden bertransaksi menggunakan dompet elektronik OVO.  
Metode Pengumpulan Data 
Menurut data yang diperoleh dari Biro Administrasi Akademik dan Kerja sama 
(BAAK) bagian registrasi dan statistik terdapat 784 mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Unisma yang aktif di tahun 2019. Dengan menggunakan rumus slovin 
diperoleh sampel sebanyak 89 responden. Metode pengumpulan data dalam 
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dengan 5 pilihan jawaban yaitu, Sangat Tidak Setuju (STS) dinilai 1, Tidak Setuju 
(TS) dinilai 2, Cukup Setuju (CS) dinilai 3, Setuju (S) dinilai 4, Sangat Setuju (SS) 
dinilai 5.  
Definisi Operasional Variabel 
Minat Penggunaan OVO 
 Minat penggunaan mahasiswa untuk melakukan transaksi keuangan dengan 
dompet elektronik OVO, di ukur dengan menyesuaikan konstruk instrumen (Aulia, 
2019): 
1. Memiliki niat untuk menggunakan dompet elektronik OVO pada bertransaksi. 
2. Memiliki keinginan untuk secara berkelanjutan menggunakan dompet 
elektronik OVO saat bertransaksi. 
Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) 
 Persepsi kegunaan merupakan variabel independen dalam penelitian ini 
indikatornya di ukur dengan menyesuaikan konstruk intrumen (Aulia, 2019) : 
1) Dengan menggunakan sistem tersebut dapat memudahkan saya menyelesaikan 
transaksi secara cepat.  
2) Dengan menggunakan sistem tersebut dapat meningkatkan efektivitas dalam 
transaksi.  
3) Dengan menggunakan sistem tersebut memudahkan saya dalam mengerjakan 
transaksi. 
4) Saya merasa sistem tersebut berguna dalam transaksi saya. 
Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) 
Persepsi kemudahan penggunaan juga merupakan variabel independen dalam 
penelitian ini indikatornya di ukur dengan menyesuaikan konstruk intrumen (Aulia, 
2019) : 
1) Saya dapat dengan mudah mengoperasikan sistem tersebut sesuai dengan apa 
yang saya inginkan.  
2) Interaksi dengan sistem tersebut jelas dan mudah dimengerti.  
3) Tidak membutuhkan usaha ekstra dalam berinteraksi dengan sistem tersebut. 
4) Sistem tidak memiliki kesalahan teknis. 
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Metode Analisis Data 
Analisis datanya menggunakan analisis linier berganda dengan bantuan aplikasi 
SPSS 21 for windows. Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Persamaan regresi dalam penelitian 
ini idalah : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + ε 
Keterangan : 
Y = Minat mahasiswa akuntansi dalam penggunaan dompet elektronik OVO 
α = Konstanta 
X1 = Persepsi Kegunaan 
X2 = Persepsi Kemudahan Penggunaan 
β1 – β2  = Koefisien Regresi 
ε = Standar Error 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Uji Validitas 
 Uji validitas berguna dalam pengukuran valid tidaknya suatu kuesioner 
penelitian. Dengan menggunakan uji validitas product moment pearson dalam 
penelitian ini rtabel N = 784 pada signifikansi 0,05 maka ditemukan nilai rtabel = 0,206. 
Semua indikator pertanyaan dari variabel persepsi kegunaan, persepsi kemudahan 
penggunaan, dan minat penggunaan OVO memiliki rhitung  > rtabel sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua indikator pertanyaan dalam kuesioner adalah valid. 
Uji reliabilitas 
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur reliabel atau tidaknya suatu 
indikator variabel tersebut, dengan melihat sejauh mana pengukuran yang digunakan 
agar dapat menunjukkan hasil data yang dapat dipercaya atau diandalkan. Uji 
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan alpha cronbach. 
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Tabel 1 Uji Reliabilitas 
Variabel Cornbach Alpha Keterangan 
Persepsi Kegunaan (X1) 0,882 Reliabel 
Persepsi Kemudahan Penggunaan 
(X2) 
0,882 Reliabel 
Minat Penggunaan OVO (Y) 0,764 Reliabel 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai alpha cronbach dari setiap 
indikator variabel lebih dari tarif signifikansi yaitu 0,6 maka semua variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan reliabel. 
Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan mengetahui apakah distribusi normal variabel 
pengganggu atau residual dalam model regresi. Dalam pengujian normalitas ini 
digunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
 
Tabel 2 Uji Normalitas per Variabel 













Mean 34.71 34.02 15.88 
Std. 
Deviation 
4.513 4.824 2.750 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .120 .121 .095 
Positive .120 .108 .090 
Negative -.104 -.121 -.095 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.137 1.142 .892 
Asymp. Sig. (2-tailed) .151 .147 .403 
a. Test distribution is Normal.   
b. Calculated from data.   
 
Dalam tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas atau nilai asymp.Sig 
> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel dapat dikatakan normal. 
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Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinieritas 
 Uji multikolinieritas terjadi guna mengujikan apa ada korelasi dalam variabel 
bebas atau independen dengan model regresi. Suatu model regresi bisa dapat 
dikatakan baik apabila tidak ada hubungan dalam variabel independennya. 
 Tabel 3 Uji Multikolinieritas 
 
Dalam tabel nilai tolerance 0,494 > 0,10 dan nilai VIF 2,023 < 10 maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi penelitian ini bebas dari multikolinieritas, tidak ada 
variabel independen yang saling terikat dalam penelitian ini. 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas terjadi guna mengetahui apa ada ketidaksamaan nilai 
simpangan residual akibat variance pada pengamatan satu dan pengamatan lain. 



























-1.638 1.419  -1.154 .252   
Persepsi Kegunaan .227 .055 .373 4.098 .000 .494 2.023 
Persepsi Kemudahan 
Pengguna 
.283 .052 .497 5.463 .000 .494 2.023 
a. Dependent Variable: Minat Penggunaan OVO 
Sumber : Data primer diolah SPSS 21, 2020 
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B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.019 .823  2.454 .016 
Persepsi Kegunaan -.030 .032 -.142 -.929 .355 
Persepsi Kemudahan 
Pengguna 
.010 .030 .050 .327 .745 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber : data primer diolah SPSS 21, 2020 
 
Dalam tabel diatas nilai signifikasi semua variabel > 0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Dapat disimpulkan bahwa semua variabel dari penelitian ini tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut Ghozali (2013), “Analisis regresi linier berganda ini digunakan guna 
mengukur kekuatan korelasi antar variabel juga dapat menunjukkan arah hubungan 
antara variabel dependen dengan variabel independen”. Dalam penelitian ini 
diperoleh persamaan sesuai dengan model regresi linier berganda : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + ε 
Y = (-1,638) + 0,227 X1 + 0,283 X2 
Uji Hipotesis 
Uji F 
Uji F dilakukan guna mengetahui tentang pengaruh signifikan dengan tingkat 
5% atau 0,05 secara simultan atau bersama-sama dalam variabel independen kepada 
semua variabel dependen. 





Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 431.792 2 215.896 79.398 .000
b
 
Residual 233.848 86 2.719   
Total 665.640 88    
a. Dependent Variable: Minat Penggunaan OVO 
b. Predictors: (Constant), Persepsi Kemudahan Pengguna, Persepsi Kegunaan 
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Dari tabel diperoleh hasil nilai pengujian nilai F 79,398 dan nilai Sig,f  0,000 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Nilai signifikasi 0,000 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa secara simultan persepsi kegunaan (X1) dan persepsi kemudahan 
(X2) penggunaan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan OVO (Y). 
Uji Koefisien Determinasi 
 Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan 
oleh variabel dependen dalam menjelaskan variabel independen. 
 
 
Tabel 6 Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .649 .641 1.649 
a. Predictors: (Constant), Persepsi Kemudahan Pengguna, Persepsi 
Kegunaan 
 
Diketahui nilai Adjusted R Square dalam output SPSS sebesar 0,641. 
Besarnya nilai koefisien determinasi 0,641 sama seperti 64,1%. Artinya variabel 
persepsi penggunaan dan persepsi kemudahan pengguna berpengaruh terhadap minat 
penggunaan OVO sebesar 64,1%. Sedangkan sisanya 35,9% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar model penelitian ini. 
Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui variabel dependen dalam penelitian apakah 
berpengaruh signifikan secara parsial atau sendiri terhadap variabel independen. 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1.638 1.419  -1.154 .252 
Persepsi Kegunaan .227 .055 .373 4.098 .000 
Persepsi Kemudahan 
Pengguna 
.283 .052 .497 5.463 .000 
a. Dependent Variable: Minat Penggunaan OVO 
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Dari tabel hasil uji t dapat diketahui informasi sebagai berikut : 
1. Variabel Persepsi Kegunaan (X1) 
Variabel X1 memiliki nilai statistik uji t sebesar 4,098 dan nilai 
signifikan t sebesar 0,000 < α = 0,05 Hoa ditolak dan H1a diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel persepsi 
kegunaan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat 
pengunnaan OVO (Y). 
Berdasarkan sampel penelitian yang merupakan mahasiswa jurusan 
akuntansi Universitas Islam Malang, temuan ini mengindikasi bahwa 
sampel penelitian khususnya yang menggunakan dompet elektronik OVO 
merasakan kepercayaan dalam kegunaan sangat baik pada minat 
penggunaan OVO yang diukur melalui penyelesaikan pembayaran 
transaksi keuangan yang lebih cepat, efisien, mudah, dan dapat 
mengontrol kegiatan bertransaksi sesuai dengan indikator yang sudah 
disebarkan peneliti. 
2. Variabel Persepsi Kemudahan Pengguna (X2) 
Variabel X2 memiliki nilai statistik uji t sebesar 5,463 dan nilai 
signifikan t sebesar 0,000 < α = 0,05 Hob ditolak dan H1b diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel persepsi 
kemudahan pengguna (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel minat pengunnaan OVO (Y). 
Berdasarkan sampel penelitian yang merupakan mahasiswa jurusan 
akuntansi Universitas Islam Malang, temuan ini mengindikasi bahwa 
sampel penelitian khususnya yang menggunakan dompet elektronik OVO 
merasakan kepercayaan dalam kemudahan pengguna baik pada minat 
penggunaan OVO yang diukur melalui kemudahan dalam 
mengoperasikan, memahami, tidak membutuhkan usaha ekstra, dan jarang 
terjadi kesalahan teknis dalam bertransaksi sesuai dengan indikator yang 
telah disebarkan oleh peneliti. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 
1. Persepsi Kegunaan dan Persepsi Kemudahan Pengguna berpengaruh secara 
simultan dan signifikan terhadap Minat Penggunaan OVO. 
2. Persepsi Kegunaan berpengaruh secara parsial positif dan signifikan terhadap 
Minat Penggunaan OVO. 
3. Persepsi Kemudahan Pengguna berpengaruh secara parsial positif dan 
signifikan terhadap Minat Penggunaan OVO. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa terdapat keterbatasan dalam 
penyelesaian penelitian yaitu : 
1. Sampel penelitian yang hanya mencakup mahasiswa akuntansi Universitas 
Islam Malang saja. 
2. Metode pengambilan sampel yang terbatas berdasarkan lokasi penelitian dan 
kriteria pengambilan sampel 
3. Penelitian hanya menggunakan variabel utama dalam faktor internal sistem 
TAM (Technology Acceptance Model) 
4. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner menjadi keterbatasan 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan saran yang telah diuraikan maka dapat diperoleh saran 
bagi penelitian selanjutnya yaitu : 
1. Memperluas sampel penelitian, mungkin biasa diperluas menggunakan 
responden masyarakat kota tertentu dengan diklasifikasikan berdasarkan 
umur, status, atau mungkin pekerjaan. 
2. Menggunakan metode pengambilan sampel convinient sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel yang memanfaatkan setiap orang pengguna OVO 
yang sedang ditemui. 
3. Menambah penggunaan variabel lain yang berhubungan dengan teori TAM 
contohnya variabel eksternal lainnya seperti pengaruh sosial masyarakat. 
Dapat juga menggunakan variabel moderasi yang dapat mendukung 
penelitian, seperti variabel kepercayaan (trust) atau minat penggunaan 
kembali (Intention to Reuse) (Aulia N, 2019) 
4. Untuk metode pengumpulan data mungkin selain dengan menggunakan 
kuesioner bisa juga dengan menggunakan metode wawancara langsung 
kepada respondennya. 
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